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BAB III
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Rencana penelitian adalah suatu racangan yang mengarah pada suatu
proses dan juga hasil sehingga output yang di dapatkan menjadi valid,
objektif,efisien dan efektif (Jogiyanto,2013). Jenis metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah
metode penelitian yang berdasarkan pada model-model matematis,
digunakan untuk meneliti pada populasi suatu sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya random, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau
statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

Variabel merupakan apapun yang membedakan atau membawa
variasi. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel
dependen dan variabel independen yaitu sebagai berikut:
3.2.1 Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel
independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah akuntabilitas
pengelolaan keuangan desa. Variabel Akuntabilitas pengelolaan keuangan
desa merupakan proses pengelolaan keuangan mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, pelaporan, pertanggungjawaban, serta pengawasan yang benar-

benar dapat dilaporkan dan dipertanggungjawabkan (Nurmuthmainnah &
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Wahida, 2015). Akuntabilitas keuangan sangat terkait dengan pelaporan
keuangan. Mulai dari penyusunan anggaran, pelaksanaan anggaran dan
pelaporan pertanggungjawaban dalam bentuk laporan keuangan (Zyen &
Elvira, 2011).

Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel ini menurut (Zyen
& Elvira, 2011) antara lain :

1. Perumusan rencana keuangan berdasarkan prinsip penganggaran

2. Pelaksanaan dan pembiayaan kegiatan

3. Penyusunan anggaran keterkaitan pendanaan dan keluaran

4. Pengajuan anggaran disertai dokumen

5. Penganggaran berdasarkan prinsip hemat

6. Penganggaran batas tertinggi untuk belanja

7. Melakukan evaluasi atas kinerja keuangan dengan prinsip 3E

8. Melakukan evaluasi dengan perbandingan anggaran dan realisasi

9. Pelaksanaan pelaporan keuangan berdasarkan dokumen

10. Pemeriksaan laporan keuangan

Pengukuran variabel digambarkan dalam skala likert. Skala likert ini
menggunakan lima angka penilaian yaitu (1) Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak
Setuju, (3) Netral (4) Setuju, dan (5) Sangat Setuju.
3.2.2 Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel yang dapat menjelaskan atau

mempengaruhi variabel lainnya. Variabel independen dapat mempengaruhi

variabel dependen, karena variabel independen akan menjelaskan
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keterkaitan dengan variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel
independennya penyajian laporan keuangan, aksebilitas, pengawasan
fungsional, kompetensi sumber daya manusia. Penjelasan mengenai variabel
independennya adalah sebagai berikut:
a. Penyajian Laporan Keuangan
Variabel penyajian laporan keuangan adalah Penyajian informasi
keuangan pemerintah daerah yang memenuhi karakteristik kualitatif
laporan keuangan dalam Peraturan Pemerintah No.71 tahun 2010.
Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel ini menurut (Ibnu,
2016) antara lain :
1. Dapat dipertanggungjawabkan
2. Berguna untuk memprediksi
3. Disajikan tepat waktu
4. Disajikan secara lengkap
5. Relevan
6. Andal
7. Dapat dibandingkan
8. Dapat dipahami
b. Aksesibilitas
Variabel aksesibilitas adalah kemampuan untuk memberikan
akses bagi stakeholder untuk mengetahui atau memperoleh laporan

keuangan sebagai bagian dari partisipasi stakeholder. Indikator dari
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variabel aksesibiltas menurut (Nurmuthmainnah & Wahida, 2015) adalah

sebagai berikut :

1.

Terbuka di media massa

2. Mudah diakses

3. Ketersediaan informasi

C.

Pengawasan Fungsional

Variabel pengawasan fungsional adalah pengawasan yang

dilakukan oleh aparat pengawasan fungsional, baik yang berasal dari

lingkungan internal pemerintah maupun yang berasal dari lingkungan

eksternal pemeintah. Indikator variabel pengawasan fungsional menurut

(Indah, 2013) adalah sebagai berikut:

1.

2.

7.

Pemeriksaan laporan hasil pengukuran kinerja

Pemeriksaan prosedur

Pengawasan fisik aset dan catatan

Pencatatan yang akurat, tepat waktu.

Otorisasi setiap transaksi / aktivitas

Membandingkan Kinerja dengan tolok wukur Kinerja yang
ditetapkan.

Evaluasi penyelenggaraan

d. Kompetensi Sumber Daya Manusia

Variabel kompetensi sumber daya manusia adalah kemampuan

seseorang atau individu suatu organisasi (kelembagaan) atau suatu sistem

untuk melaksanakan fungsi-fungsi atau kewenangannya untuk mencapai
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tujuannya secara efektif dan efisien. Indikator variabel kompetensi
sumber daya manusia menurut (Purbasari & Putu, 2020) sebagai berikut:

1. Pemahaman tentang akuntansi

2. SDM yang berkualitas

3. Sumber daya yang memadai

4. Pelatihan keahlian dalam tugas

5. Latar belakang pendidikan

6. Peran dan tanggung jawab

7. Kode etik pegawai

8. Pemahaman tentang informasi

3.3 Data dan Sumber Data

Data merupakan keterangan yang dapat memeberikan gambaran atas
suatu keadaan (Sembiring,2013). Jenis data yang digunakan dalam penlitian
ini adalah jenis data kuantitatif yaitu data yang berupa angka-angka dan
dapat diukur serta diuji dengan metode statistik. Sumber data yang
digunakan adalah data primer, data primer adalah data yang diperoleh atau
dikumpulakan oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya. Yang
diperoleh dengan cara menyebarkan koesioner kepada Perangkat Desa di
kecamatan kedung dengan mengirim secara langsung kepada pihak yang
bersangkutan. Jadi data bersumber pada informasi yang diberikan oleh

bagian Perangkat Desa kecamatan kedung.
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3.4 Populasi, Teknik Pengambilan Sampel dan Jumlah Sampel

Menurut Nanang (2011) populasi adalah keseluruhan objek atau
subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu
berkaitan dengan masalah peneliti, atau kesalahan unit atau individu dalam
ruang lingkup yang akan diteliti. Populasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Perangkat Desa Kecamatan Kedung. Berdasarkan data dari Badan
Pusat Statistik (BPS) kabupaten jepara, perangkat desa kecamatan Kedung
berjumlah 261 anggota dari 18 desa sekecamatan Kedung.

Sempel adalah sebagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil
menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. Pemilihan
Sampel dalam penelitian ini menggunakan metode Purposive Sampling.
Metode ini digunakan sebagai informasi yang akan diambil dari kriteria
tertentu dari pertimbangan yang sengaja dipilih peneliti. Responden yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Perangkat Desa kecamatan Kedung.
Dari setiap perangkat desa akan diambil 3 responden dengan kriteria Kepala
desa/petinggi, sekretaris desa/carik, dan kaur keuangan/bendahara desa.
Sehingga sampel yang diambil dalam penelitian ini berjumlah 54 responden.
Adapun kriteria pengambilan sampel adalah sebagai berikut :

1. Kepala Desa adalah PKPKD (Pemegang Kekuasaan Pengelolaan
Keuangan Desa) dan mewakili Pemerintah Desa dalam kepemilikan

kekayaan milik Desa yang dipisahkan.
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2. Sekretaris Desa bertugas sebagai koordinator PPKD (Pelaksana
Pengelolaan Keuangan Desa).

3. Kaur keuangan melaksanakan fungsi kebendaharaan.

(Berdasarkan Peraturan Menteri dalam Negeri Republik Indonesia No. 20

Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa).

3.5 Metode pengumpulan data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan kuesioner. Pengiriman kuisioner dilakukan dengan
cara langsung, pertimbangan yang mendasari dilakukannya survey
lapangan adalah rendahnya respon dari sampel dalam penelitian ini dalam
memberikan jawaban jika dilakukan mail survey. Untuk mengukur
pendapat responden digunakan skala likert lima angka yaitu mulai angka 5
untuk pendapat sangat setuju (SS) dan angka 1 untuk sangat tidak setuju
(STS). Perinciannya adalah sebagai berikut.
Angka 1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
Angka 2 = Tidak Setuju (TS)
Angka 3 = Netral (N)
Angka 4 = Setuju (S)
Angka 5 = Sangat Setuju (SS)
3.5.1 Studi Pustaka
Metode studi pustaka dalam metode pengumpulan data yang

dilakuakan dengan membaca buku buku, literature, jurnal-jurnal, dan
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referensi yang berkaitan dengan penelitian ini dan penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan penelitian yang sedang dikaitkan.
3.5.2 Metode Kuesioner
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini mengunakan metode
kuesioner. Menurut Sugiono (2001) Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakuakan dengan cara memberikan seperangkat
pertayaan- pertanyaan secara tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Pengukuran variabel dalan penelitian ini menggunakan instrument
kuesioner skala liket yang mana nilai jawaban dari responden pada masing-
masing item dihitung menggunakan skore. Skala likert yang digunakan pada

penelitian ini adalah 1-5 dengan keterangan sebagai berikut:

Tabel 3 1
Pemberian Skore
Penilaian
Jawaban Alternatif
Positif
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
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Metode pengolahan data

Metode pengolahan data dan pengumpulan data dalam penelitian ini
diperoleh dari studi pustaka dan kuesioner yang berkaitan dengan penelitian
ini data diperoleh dengan melalui pengolahan buku, jurnal, artikel, situs
resmi perusahaan dan sumber lainya yang dapat dijadikan referensi dalam
penelitian ini, data kuesioner dapat diperoleh dari pembagian kuesioner
kepada Perangkat Desa Kecamatan Kedung, yang nantinya data tersebut

akan diolah menggunakan SPSS Versi 20.

Metode Analisis Data
3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan metode analisis data menjelaskan
deskripsi data dari keseluruhan variable dalam penelitian yang dilihat dari
nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata (mean) dan standar deviasi
(Sugiono, 2016). Setelah semua data terkumpul, kemudian data diolah dan
mendistribusikan ke SPSS untuk dijadikan data yang disusun secara
deskriptif, Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan secara statistik
variabel-variabel dalam penelitian.
3.7.2 Uji Validitas

Uji validitas dipakai untuk mengukur apakah suatu kuesioner valid
atau tidak (Gozali,2013). Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan
pada kuesioner mampu untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh

kuesioner tersebut. Uji signifikan dilakuakn dengan membandingkan nilai r
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hitung dengan r table. Jika r hitung lebih besar dari r table dan nilai positif
maka butir atau pertanaan atau indicator tersebut dinyatakan valid.
3.7.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah data yang di
gunakan layak untuk dianaisis atau tidak, karena tidak semua data dapat
dianalisis dengan model regresi, dalam penelitian ini peneliti menggunakan
4 (empat) uji asumsi klasik diantaranya uji normalitas, uji multikolinieritas,
dan uji heteroskedastistas.

3.7.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai
residual yang telah distandarisasi pada model regresi
berdistribusi normal atau tidak. Menurut (Usman & Akbar,
2006) model regresi yang baik adalah memiliki distribusi
residual normal atau mendeteksi normal atau tidak yaitu dengan
analisis grafik (grafik histogram atau grafik normal probability
plot) dan uji statistik (uji kolmogrov-smirnow).

Dengan analisis grafik, salah satu cara termudah untuk
melihat normalitas residual adalah dengan melihat grafik
histogram yang membandingkan antara data observasi dengan
distribusi residual yang mendeteksi normal. Pada prinsip
normalitas dapat dideteksi dengan melihat histogram dari
residunya. Distribusi residual dapat dinyatakan normal apabila

nilai signifikan lebih dari 0,05 (sig > 0,05).
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Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan menguji apakah

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan antara variance dari

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi

yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastistas dimana

variance residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Ada

beberapa cara untuk memdeteksi uji heteroskedastisitas dalam

variance terms untuk model regresi. Dalam penelitian ini akan

digunakan metode chat (diagram scatterplot) dengan dasar analisis

sebagai berikut:

1.

3.7.33

Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada
membentuk pola tertentu yang teratur(bergelombang, melebar,
kemudian menyempit) mak mengidikasikan telah terjadi
heteroskedastisitas.

Jika terdapat pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas
dan di bawah angka 0 dan pada sumbu Y, makatidak terjadi

heteroskedastisitas.

Uji Multikolinearitas
Menurut  (Sugiyono, 2001) wuji  multikolinearitas
bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variable independen. Model regresi yang
baik sebaiknya tidak terjadi korelasi atau tidak terjadi

multikolinearitas diantara variabel independen. Jika variabel
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independen saling berkorelasi, maka variabel-variabelnya tidak
ortogal.

Variabel ortogal adalah variabel independen yang nilai
korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol.
Multikolinearitas dapat disebabkan karena adanya efek
kombinasi dua atau lebih variabel independen multikolinearitas
dapat dilihat dari:

1. Nilai tolerance dan lawannya
2. Variance inflation factor (VIP)

Tolerance mangukur variabilitas variabel yang terpilih,
yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainya. Jika
nuilai tolerance yang vrendah sama dengan nilai VIF tinggi
(karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cut off yang umum dipakai
intuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai
tolerance< 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10, sebaliknya
jika nilai tolerance> 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10

maka dapat dikatakan terbebas dari multikolinearitas.

3.7.3.3 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam
suatu model regresi linier ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada

problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi
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yang berurutan sepanjang waktu berkaitan dengan satu nama
lainya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan
pengganggu) tidak bebas dari observasi ke observasi lainya. Uji
durbin watson (DW test) adalah cara yang dapat digunakan
untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi (Ghozali,
2016).

Uji durbin watson hanya digunakan untuk autokorelasi
tingkat satu dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta)
dalam model regresi dan tidak ada variabel lain diantara variabel
independen. Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi
dapat dilihat pada tavel berikut ini:

a) Bila DW <dL ; berarti ada korelasi yang positif.
b) Bila dL <DW <dU ; tidak dapat mengambil kesimpulan apa-
apa
¢) Bila dU < DW < 4 — dU ; berarti tidak ada korelasi positif
maupun negative
d) Bila 4 — dU < DW < 4 - dL ; tidak dapat mengambil
kesimpulan
e) BilaDW >4 —dL ; berarti ada korelasi negative
Untuk menguji ada tidaknya korelasi dapat juga menggunakan Uji
Run. Uji Run digunakan untuk melihat apakah data residual terjadi secara

random atau tidak (sistematis). Jika residual random (acak) yaitu nilai
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signifikansi di atas 5% maka dapat dikatakan antar residual tidak terdapat
hubungan korelasi atau dapat dikatakan tidak terdapat gejala autokorelasi.
3.7.4 Analisis Regresi Berganda
Metode analisis data yang digunakan adalah metode statistik
regresi linier berganda. Analisis regresi berganda dalam penelitian ini
digunakan untuk menyatakan hubungan antara variabel dependen
(terikat) dan variabel independen (bebas). Data yang didapat dari
penelitian  ini  akan  dianalisis = menggunakan  regreesion
analysisdengan bantuan SPSS. Persamaan regresi linier berganda
yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Y= - BIX1+ B2X2+ P3X3+ B4X4+ e

Keterangan:
Y = Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Desa
a = Konstanta
X1 = Penyajian Laporan Keuangan
X2 = Aksesibilitas
X3 = Pengawasan Fungsional
X4 = Kompetensi Sumber Daya Manusia
B1 B2 B3 p4 = Koefisien Regresi Parsial

€ = Cerror
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3.7.5 Uji Hipotesis
Dalam penelitian ini pengujian hipotesis menggunakan pengujian
secara pesial atau disebut dengan uji t. perluperumusan uju t dalam
pengujian hipotesis.
3.7.5.1 Uji Statistik T (Uji Persial)

Uji parsial (t) dilakukan untuk menguji seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individu
menerangkan variabel-variabel dependen . Uji t tersebut dapat
dilakukan dengan melihat nilai probabilitas signifikansi t
masing-masing variabel yang terdapat pada output hasil regresi
menggunakan SPSS. Jika nilai probabilitas signifikansi t lebih
kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa ada pengaruh yang
kuat antara variabel independen dengan variabel dependen.

3.7.5.2 Uji Koefisiensi Determinasi (Uji R)

Koefisien determinasu (R*) digunakan untuk mengukur
seberapa besar kemampuan variabel-variabel independen dapat
menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Dengan kata
lain, koefisien determinan digunakan untuk mengukur
kemampuan variabel modal intelektual, asimetri informasi,
manajemen laba, dan kualitas laba menjelaskan variabel biaya
modal ekuitas. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan
satu. Nilai R” yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel

independen dalam menjelaskan variabel-variabel amat terbatas.
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Secara umum Kkoefisien determinasi untuk data silang
(crossection) relative rendah karena adanya variasi yang besar
antara masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data
runtun waktu (time seri) biasanya mempunyai nilai koefisien
determinasi yang tinggi (Usman & Akbar, 2006)

3.753 Uji F (Secara Simultan)

Pengujian uji statistik F dilakukan untuk mengetahui
apakah variabel-variabel independen secara keseluruhan
signifikan secara statistik dalam mempengaruhi variabel
dependen. Maka  variabel-variabel independen  secara
keseluruhan atau secara bersama-sama variabel tersebut
berpengaruh terhadap variabel dependen. (Zahari, 2016)
Kriteriapengujian statistik F yaitu jika nilai signifkan F hitung
lebihrendah  dari 0,05 (5%) maka bisa disimpulkan
bahwasanyaseluruh variabel independen yang diteliti secara

bersama-sama.



